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Abstract

Longan leaves contain flavonoid compounds. Other compounds contained in longan leaves are
saponins, tannins, and hydroquinone. Lemon is a plant that has benefits as a natural antioxidant.
Lemon peel is often dried into medicinal ingredients. This study aims to determine the combination
of lemon peel extract (citrus lemon) and longan leaf (Dimocarpus Longan) can be used as hand
and body lotion preparations and to determine the antioxidant properties contained in the peel
extract. lemon (citrus lemon) and longan leaf (Dimocarpus Longan). Extraction of longan leaves
and lemon peel was carried out by the maceration method. This antioxidant test was carried out
using the DPPH method. The combination of longan leaves and lemon peel contains many
antioxidants which are suitable for making hand body lotion preparations. The results of the
extraction of longan leaves and lemon peel have antioxidant activity and can be made by hand
and body lotion preparations by showing pH 5. The results of data analysis using the one way
ANOVA parametric test show that lemon peel and longan leaves can be used as hand and body
lotion formulations, while the Shapiro Wilk test showed normality and homogeneity.
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Abstrak

Daun Lengkeng mengandung senyawa flavonoid. Kandungan senyawa lain yang terdapat dalam
daun Lengkeng yaitu saponin, tanin, dan hidrokuinon. Buah lemon merupakan tanaman yang
memiliki manfaat sebagai antioksidan alami. Kulit jeruk lemon sering dikeringkan menjadi bahan
obat-obatan Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui untuk mengetahui kombinasi ekstrak kulit
jeruk lemon (citrus lemon) dan daun lengkeng (Dimocarpus Longan) dapat dijadikan sebagai
sediaan hand and body lotion dan mengetahui khasiat antioksidan yang terdapat dalam ekstrak
kulit jeruk lemon (citrus lemon) dan daun lengkeng (Dimocarpus Longan). Dilakukan ekstraksi
pada daun lengkeng dan kulit jeruk lemon dengan metode maserasi. Uji antioksidan ini dilakukan
dengan menggunakan metode DPPH. Kombinasi daun lengkeng dan kulit jeruk lemon
mengandung banyak antioksidan yang cocok untuk dijadikan sediaan hand body lotion. Hasil
ekstraksi daun lengkeng dan kulit jeruk lemon mempunyai aktivitas antioksidan dan dapat dibuat
sediaan hand and body lotion dengan menunjukan pH 5. Hasil analisis data dengan menggunakan
uji parametrik one way anova menunjukan bahwa kulit jeruk lemon dan daun lengkeng bisa
dijadikan formulasi hand and body lotion, dengan uji Shapiro wilk menunjukan normalitas dan
homogen.

Kata kunci: Daun Lengkeng, Kulit Jeruk Lemon, Antioksidan, Hand and Body Lotion

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi dalam dunia kecantikan telah mendorong peningkatan penelitian
terhadap formulasi kosmetika, baik yang mengandung bahan kimia maupun bahan aktif dari
tanaman. Penelitian ini fokus pada tanaman yang telah lama digunakan secara turun-temurun
dan eksplorasi tanaman baru sebagai inovasi dalam bahan aktif kosmetika. Tujuan utama
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penelitian adalah mencari formulasi kosmetika yang tahan lama, praktis, mudah diaplikasikan,
sesuai dengan kebutuhan masyarakat modern yang mengutamakan kecepatan (Felicia.N, 2011).

Ada banyak jenis produk kosmetika tradisional, termasuk salah satunya lulur. Lulur
umumnya dibuat dengan cara ditumbuk atau digiling, kemudian dijadikan pasta, dioleskan pada
kulit, dan digosok untuk menghilangkan sel-sel kulit mati (Felicia.N, 2011). Namun, metode
aplikasi ini dianggap tidak praktis, mendorong pengembangan produk kosmetika baru yang dapat
diaplikasikan secara luas ke seluruh tubuh, mirip dengan lulur, yaitu Hand and body lotion.Gaya
hidup tidak sehat dan paparan polusi udara dapat meningkatkan jumlah radikal bebas dalam
tubuh, yang memiliki efek berbahaya terutama pada kulit. Oleh karena itu, tubuh membutuhkan
antioksidan untuk mengatasi radikal bebas yang berpotensi merugikan tersebut.

Senyawa radikal bebas tersebut memiliki potensi untuk menyebabkan kerusakan pada
serat kolagen kulit dan matriks dermis, mengakibatkan kulit menjadi kering, keriput, bersisik,
bahkan dapat menginduksi penuaan dini. Seiring dengan kesadaran masyarakat akan pentingnya
kesehatan kulit, upaya pencegahan terhadap kerusakan dan penyakit kulit semakin ditekankan.
Untuk mencegah dampak negatif radikal bebas yang bisa merugikan sel-sel kulit pada tangan dan
tubuh, serta potensial menyebabkan kanker kulit jika dibiarkan dalam jangka waktu yang lama,
dirasa perlu untuk merancang formulasi kosmetik yang mengandung senyawa antioksidan
(Dominica dkk, 2019).

Salah satu substansi yang memiliki sifat antioksidan adalah daun lengkeng. Beberapa
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa tanaman lengkeng menunjukkan aktivitas
antioksidan (Kurnia, 2015), yang sebagian besar disebabkan oleh keberadaan kandungan
guercetin (Kurnia, 2015). Lengkeng (Dimocarpus Longan) termasuk dalam keluarga sapindaceae,
dengan genus Dimocarpus, dan tergolong dalam kelas Magnoliopsida. Manfaat utama lengkeng
terletak pada khasiatnya sebagai obat, baik yang berasal dari kandungan buahnya maupun
ekstraksi dari bijinya, bukan hanya sebagai buah yang dikonsumsi (Triwinata, 2006).

Berbagai studi sebelumnya juga menunjukkan bahwa daun lengkeng memiliki aktivitas
antioksidan (Kurnia, 2015), yang mayoritas disebabkan oleh adanya quercetin (Kurnia, 2015).
Daun lengkeng mengandung sejumlah senyawa flavonoid, dan di samping itu, terdapat pula
saponin, tanin, dan hidrokuinon. Daun lengkeng berfungsi sebagai antioksidan dan mengandung
senyawa ellagic acid (Anggraeny & Pramitaningastuti, 2016:47).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Krisnawan dkk, 2017), disimpulkan bahwa
kulit jeruk lemon mengandung lebih banyak antioksidan daripada buahnya. Kulit lemon ini
mengandung flavonoid, yang merupakan jenis antioksidan golongan fenol. Kontribusi flavonoid
terhadap sistem pertahanan antioksidan sangat signifikan, mengingat asupan harian total
flavonoid dapat bervariasi antara 50-800 mg. Flavonoid dapat mencegah kerusakan yang
disebabkan oleh radikal bebas melalui beberapa mekanisme, termasuk pemusnahan radikal
bebas secara langsung. Proses oksidasi flavonoid oleh radikal bebas menghasilkan radikal yang
lebih stabil dan kurang reaktif. Selain itu, flavonoid mampu menstabilkan senyawa oksigen reaktif
melalui reaksi dengan susunan reaktif dari radikal tersebut (Anshori, Wiraguna, & Pangkahila,
2017:4).

Meskipun demikian, menggunakan daun lengkeng dan kulit jeruk lemon secara langsung
terlihat tidak praktis untuk dibawa ke mana-mana. Oleh karena itu, diperlukan kemasan yang
mudah dibawa dan tidak menimbulkan efek samping, salah satunya adalah dengan
mengintegrasikan bahan tersebut ke dalam hand and body lotion. Selain kepraktisan, kombinasi
daun lengkeng dan jeruk lemon belum banyak diteliti oleh penelitian lain, di mana sebagian besar
jurnal hanya mencakup penggunaan jeruk lemon atau daun lengkeng saja dalam formulasi
mereka.

Hand and body lotion merupakan produk kosmetik yang diterapkan pada kulit, khususnya
pada area tangan dan tubuh. Lotion ini digunakan secara topikal sebagai bentuk perlindungan
untuk kulit (Lachman, 1994). Body lotion merupakan salah satu jenis kosmetika yang difungsikan
sebagai pelembab kulit. Komposisi kosmetika ini melibatkan unsur-unsur seperti air, pelembab,
pelembut, pengental, pengawet, dan pewangi. Selain kebutuhan akan pelembab, kulit juga
memerlukan antioksidan untuk menjaga kesehatan kulit. Oleh karena itu, formulasi body lotion
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secara umum melibatkan penambahan antioksidan sebagai langkah untuk melawan radikal bebas
(Rohmani & Anggraini, 2019).

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini bertujuan membuat hand and body lotion
dengan menggabungkan kulit jeruk lemon (citrus lemon) dan daun lengkeng (Dimocarpus
Longan). Proses ini akan menggunakan metode maserasi, yang merupakan teknik ekstraksi di
mana bahan direndam dalam pelarut yang sesuai dengan senyawa aktif yang diambil, dengan
pemanasan rendah atau tanpa proses pemanasan yang signifikan (Chairunnisa dkk, 2019).
Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah untuk menilai apakah hasil dari kombinasi kedua
bahan ini dapat menghasilkan produk yang lebih efektif atau apakah ada aktivitas tertentu yang
mempengaruhi sediaan tersebut.

METODE

Jenis data pada penelitian ini adalah data kuantitatif, karena penelitian ini merupakan
penelitian yang menyajikan data berupa angka Jenis penelitian ini merupakan penelitian
eksperimental. Objek pada penelitian ini adalah daun lengkeng (Dimocarpus Longan) dan kulit
daun jeruk lemon (citrus lemon). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah ekstrak
daun lengkeng dan ekstrak kulit jeruk lemon yang diambil di kebun kelengkeng Desa Andongsari
Kecamatan Ambulu Kabupaten Jember Jawa Timur. Sampel yang digunakan pada penelitian ini
daun kelengkeng sebanyak 1 kg dan kulit jeruk lemon sebanyak 3 kg. Teknik analisis data berupa
data deskriptif dan kuantitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Formula Hand and body lotion dari ekstrak etanol daun lengkeng dan kulit jeruk ini
menggunakan beberapa komponen selain daun lengkeng dan kulit jeruk itu sendiri yaitu
diantaranya Aquades, cera alba, asam stearate, NaOH, Karbomer, Nipagin, Nipasol. Ekstrak
kental yang telah dilarutkan dalam etanol 96% sebagai bahan aktif utama. Nipagin dan nipasol
sebagai bahan pengawet. Aquades sebagai pelarut.asam stearat sebagai pengemulsi dan pelican
untuk melembabkan. Setelah sediaan Hand and body lotion di ekstrak etanol berhasil dibuat, lalu
didiamkan dalam suhu kulkas selama 24 jam untuk menghilangkan gelembung yang terdapat
dalam Hand and body lotion dilakukan uji evaluasi fisik dengan beberapa uiji.

Gambar 1 Sediaan Hand and body lotion Formulasi 1

VU S

Gambar 2 Sediaan Hand and body lotion Formulasi 2
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Gambar 3 Sediaan Hand and body lotion Fromulasi

Hasil Uji Mutu Fisik Hand and body lotion Daun Lengkeng Dan Kulit Jeruk Lemon
Pengamatan Organoleptis

Uji organoleptis merupakan uji parameter fisik untuk melihat perubahan bentuk/tekstur, warna
dan bau dari hand and body lotion alami yang dibuat (Ansel, 1989). Uji ini bertujuan untuk
mendapat sediaan hand and body lotion yang memiliki warna sediaan hand and body lotion yang
baik, bau yang nyaman saat pemakaian, dan bentuk yang mudah diaplikasikan serta digunakan
mengingat sediaan ini merupakan sediaan hand and body lotion sehingga nilai estetika dari
sediaan hand and body lotion harus diperhatikan.

Uji Viskositas

Uji viskositas bertujuan untuk mengetahui tahanan dari suatu cairan untuk mengalir. Bahwa
semakin besar konsentrasi ekstrak maka nilai viskositas sediaan lotion akan semakin tinggi atau
sediaan akan semakin kental. Viskositas lotion yang baik berada pada rentang 50 — 1000 dPa.s,
dengan viskositas optimal 200 dPa.s (Nurahmanto dkk, 2017). Dari hasil data menunjukan
perubahan viskositas karena terjadi penurunan selama penyimpanan yang menyebabkan
penurunan viskositas dwi astuti, 2007.

Tabel 1 Hasil Uji Viskositas Hand And Body Lotion

Formulasi Parameter Uji Viskositas (dPa.s)
Hari 1 Hari ke 14
F1 160 dPa.s 150 dPa.s
F2 160 dPa.s 150 dPa.s
F3 160 dPa.s 150 dPa.s

Uji Waktu Mengering

Pada pengujian waktu yang dibutuhkan sedian hand and body lotion untuk mengering
dengan cara mengoleskan sediaan lotion ke telapak tangan dan diamati berapa lama waktu yang
dibutuhkan untuk sediaan lotion tersebut mengering dan meresap.

Tabel 2 Hasil Uji Waktu Mengering Hand And Body Lotion

Formulasi Uji Waktu Mengering (menit)
Hari 1 Hari ke 14
F1 15 menit 20 menit
F2 15 menit 22 menit
F3 15 menit 25 enit

Uji panelis

Uji akseptabilitas ini dilakukan selama 1 hari pada 10 orang panelis yang dilakukan untuk
mengetahui formula mana yang paling disukai oleh relawan sebagai lotion ekstrak daun lengkeng.
Adapun hasil uji pada relawan terhadap lotion daun lengkeng. Responden yang digunakan pada
penelitian ini berbeda.

Jurnal Pendidikan Tambusai AN



ISSN: 2614-6754 (print) Halaman 28772-28780
ISSN: 2614-3097(online) Volume 7 Nomor 3 Tahun 2023

Tabel 3 Hasil Uji Panelis Hand And Body Lotion

. Panelis
Formula Indikator S Ss KS TS
Warna 1 9 - -
Bau 3 6 1
F1 Bentuk 1 8 1 -
Mudah dioles 1 9 - -
Warna _ - 6 4
Bau 5 ; 3 2
F2 9 2
Bentuk 8 - - 1
Mudah dioles 1 -
Warna - - 4 6
Bau 3 - 6 1
F3 Bentuk 1 3 3 3
Mudah dioles 4 - 4 2

Keterangan: F1: lotion dengan konsentrasi ekstrak daun lengkeng kombinasi kulit jeruk
lemon F2: lotion dengan konsentrasi ekstrak daun lengkeng kombinasi kulit jeruk lemon F3: Basis
lotion dengan konsentrasi ekstrak daun lengkeng kombinasi kulit jeruk lemon, S: suka, SS: sangat
suka, KS: kurang suka, TS: tidak suka.

Pembahasan

Daun lengkeng merupakan salah satu jenis daun yang kaya akan senyawa antioksidan,
memberikan manfaat yang signifikan bagi kulit dengan melindunginya dari paparan radikal bebas.
Kulit jeruk lemon juga mengandung sejumlah besar antioksidan yang memberikan manfaat yang
luas. Salah satu produk farmasi yang efektif untuk mengatasi masalah kulit kering, terutama dalam
hal kemudahan penggunaan, keefektifan, dan popularitas di kalangan berbagai kelompok adalah
hand and body lotion. Dalam perawatan kulit dan tubuh, kaum wanita sering menggunakan hand
and body lotion karena kemudahan penggunaannya. Produk ini, setelah diaplikasikan, bertindak
sebagai pelembab kulit yang termasuk dalam kategori emolien atau pelembut. Sebagaimana
dijelaskan oleh Wasitaatmadja (1997), lotion praktis ini memberikan kelembaban pada kulit,
menjadikan tangan dan tubuh terasa lembut. Pentingnya peran lotion dalam menjaga dan
merawat kulit membuat aktivitas antioksidan menjadi aspek penting yang harus dimiliki oleh
formulasi lotion. Aktivitas antioksidan adalah sifat yang diperlukan karena zat tersebut dapat
menetralkan radikal bebas, memberikan perlindungan tambahan pada kulit.

Dalam penelitian ini, daun lengkeng dan kulit jeruk lemon mengalami proses pengeringan
dengan menggunakan freeze dryer. Langkah ini diambil untuk menghindari pembusukan yang
dapat terjadi akibat kadar air yang tinggi pada daun lengkeng dan kulit jeruk lemon. Setelah
melewati periode pengeringan selama 3 hari menggunakan freeze dryer, bahan tersebut
dihaluskan hingga menjadi serbuk. Proses selanjutnya melibatkan ekstraksi dengan metode
maserasi menggunakan pelarut etanol, sebab berdasarkan penelitian Pramono dan Aji Astuti
(2004), etanol diidentifikasi sebagai pelarut yang sering digunakan dalam proses maserasi.
Selanjutnya, ekstrak etanol dari daun lengkeng dan kulit jeruk lemon diformulasikan menjadi
sediaan Hand and body lotion.

Dalam merancang kombinasi ekstrak etanol dari daun lengkeng dan kulit jeruk lemon, tiga
formulasi dengan tingkat konsentrasi yang berbeda digunakan. Formulasi tersebut digunakan
untuk pembuatan sediaan hand and body lotion, dan selanjutnya dilakukan pengamatan uji fisik
untuk memastikan bahwa hand and body lotion memiliki karakteristik fisik yang baik. Uji fisik
melibatkan pemeriksaan organoleptis, termasuk warna, aroma, dan bentuk; uji homogenitas; uji
pH sediaan; uji viskositas; uji daya sebar; uji waktu mengering; uji panelis; uji iritasi kulit; dan uji
aktivitas antioksidan yang terkandung dalam hand and body lotion.

Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan kombinasi ekstrak dari daun lengkeng dan kulit
jeruk lemon dalam bentuk hand and body lotion yang memiliki aktivitas antioksidan. Setelah
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sediaan hand and body lotion dibuat, dilakukan uji evaluasi fisik untuk memastikan karakteristik
fisiknya. Selanjutnya, dilakukan uji aktivitas hand and body lotion menggunakan metode DPPH
untuk mengukur tingkat aktivitas antioksidan.

Pengujian pertama yang dilakukan yaitu pemeriksaan organoleptis sediaan Hand and
body lotion Formulasi hand and body lotion disimpan pada suhu ruangan selama 14 hari,
pemeriksaan dilakukan pada hari ke-1 sediaan formulasi ke 1 berwarna hijau muda, bentuknya
kental, baunya lemon. Formulasi ke 2 berwarna hijau muda, bentuk agak kental, bau lemon.
Formulasi ke 3 berwarna hijau tua, bentuk lebih kental, bau lemon. Lalu dilakukan pemeriksaan
organoleptis pada hari ke-14 sediaan sediaan formulasi ke 1 berwarna hijau muda, bentuknya
kental, baunya lemon. Formulasi ke 2 berwarna hijau agak tua, bentuk agak kental, bau lemon.
Formulasi ke 3 berwarna hijau tua, bentuk lebih kental, bau lemon Dari hasil pemeriksaan hand
and body lotion organoleptis yang dilakukan tidak adanya perubahan mencolok pada sediaan hari
ke-1 dan hari ke-14 warna, bau serta bentuk tetap sama maka hasil pengamatan organoleptis
sediaan ekstrak daun lengkeng dan kulit jeruk lemon dinyatakan stabil pada hari ke-1 hingga hari
ke-14.

Selanjutnya dilakukan pemeriksaan homogenitas pada sediaan hand and body lotion
ekstrak daun lengkeng dan kulit jeruk lemon. Sediaan lotion dapat dikatakan homogen bila
terdapat persamaan warna yang merata dan tidak adanya partikel atau bahan kasar yang dapat
diraba (Setyaningrum, 2013). Sediaan yang homogen menyebabkan persebaran senyawa aktif
dalam sediaan akan merata sehingga pelepasan senyawa aktif oleh basis memberikan hasil yang
maksimal. Selain itu agar memastikan sediaan tidak mengiritasi ketika dioleskan di kulit. Hal ini
menunjukkan bahwa sediaan yang dibuat memiliki susunan yang homogen (Depkes RI, 1979).
Pengamatan homogenitas pada sediaan hari ke-1 setelah sediaan dioleskan pada keping kaca
sediaan tidak terdapat partikel kecil atau dikatakan homogen dan pada hari ke-14 sediaan juga
tidak terdapat partikel kasar atau homogen. Dari pemeriksaan homogenitas lotion pada
penyimpanan suhu ruangan selama 14 hari dan pengecekan dilakukan pada hari ke-1 dan hari
ke-14 didapatkan homogenitas tetap terjaga dan stabil tidak terdapat partikel kasar pada sediaan
hand and body lotion ekstrak daun lengkeng dan kulit jeruk lemon.

Sediaan disimpan pada suhu ruangan selama 14 hari dan dilakukan pengecekan pada
hari ke-1 dan hari ke-14. Pengujian pH hari ke-1 hand and body lotion memiliki pH sebesar 5. Lalu
pengujian sediaan hand and body lotion ekstrak ekstrak daun lengkeng dan kulit jeruk lemon pada
penyimpanan selama 14 hari dalam suhu kamar sediaan ini memiliki pH 5. Sediaan ini disimpan
dalam suhu kamar selama 14 hari tetap stabil pH seperti hari pertama pengecekan pH sediaan,
maka dari itu sediaan ini dinyatakan stabil pH dalam penyimpanan suhu kulkas dan kamar. Dari
uji yang dilakukan sediaan masih dalam rentang nilai pH yang dalam batas aman untuk sediaan
topikal yaitu sekitar 4,5-6,5.

Pada uji daya sebar yang dilakukan sediaan hand and body lotion ini memiliki hasil daya
sebar hari ke-1 setelah penyimpanan formulasi 1 7,43cm setelah diberi beban 150gr. Lalu
pengecekan daya sebar pada sediaan hari ke-14 diameter penyebaran 8cm. formulasi ke 2
7,46cm setelah diberi beban 150gr. Lalu pengecekan daya sebar pada sediaan hari ke-14
diameter penyebaran 8cm. formulasi ke 3 7,45cm setelah diberi beban 150gr. Lalu pengecekan
daya sebar pada sediaan hari ke-14 diameter penyebaran 8cm. Dari hasil ini dapat ditentukan jika
pada daya sebar sediaan hand and body lotion ekstrak etanol daun lengkeng dan kulit jeruk lemon
hari ke-1 penyimpanan kurang baik tetapi pada hari ke-14 penyimpanan daya sebar lotion baik.

Uji waktu mengering pengamatan pada hari ke-1 formulasi ke 1 yaitu 15 menit dan
disimpan kembali pada suhu kamar hingga hari ke-14 diamati kembali uji waktu mengering selama
20 menit. formulasi ke 2 yaitu 15 menit dan disimpan kembali pada suhu kamar hingga hari ke-14
diamati kembali uji waktu mengering selama 22 menit. formulasi ke 3 yaitu 15 menit dan disimpan
kembali pada suhu kamar hingga hari ke-14 diamati kembali uji waktu mengering selama 25 menit.
Dari pengamatan tersebut dapat disimpulkan jika uji waktu mengering hand and body lotion
ekstrak etanol daun lengkeng dan kulit jeruk lemon hari ke-1 dan hari ke-14 memenuhi syarat uji
waktu mengering lotion yang baik, yaitu waktu pengeringan hand and body lotion antara 10-30
menit (Vieira dkk, 2009).
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Pengujian viskositas bertujuan untuk mengetahui tahanan dari suatu cairan untuk
mengalir. Viskositas gel yang baik berada pada rentang 50 — 1000 dPa.s, dengan viskositas
optimal 200 dPa.s (Nurahmanto dkk, 2017). Hasil pengukuran viskositas hand and body lotion
ekstrak etanol daun lengkeng dan kulit jeruk lemon. Pada hari pertama 150 dPa.s lalu dilakukan
pengukuran uji viskositas kembali pada hari ke-14 dengan hasil viskositas meningkat yaitu 160
dPa.s dalam penelitian ini dilakukan pengecekan viskositas sebanyak 2 kali. Peningkatan
viskositas berhubungan dengan ukuran partikel selama penyimpanan, yaitu selama penyimpanan
partikel-partikel cenderung memperkecil luas permukaan dengan cara penggabungan antar
partikel, sehingga diperoleh partikel yang lebih besar dan luas permukaan yang lebih kecil,
sehingga viskositas akan meningkat (Lachman dkk, 1994). Hasil yang didapat dari pengujian
viskositas hand and body lotion ekstrak etanol daun lengkeng dan kulit jeruk lemon pada hari ke-
1 dan hari ke-14, sediaan tersebut memiliki viskositas sediaan lotion yaitu dalam kategori baik.

Berdasarkan hasil uji panelis, peneliti ingin melihat manakah dari 3 formula yang lebih
disukai panelis. Uji panelis melibatkan 10 orang sukarelawan yang menyetujui untuk berpartisipasi
dalam pengujian ini. Panelis akan diberi kertas yang berisikan informasi mengenai apa yang akan
dinilai dari sediaan lotion, F1 yang paling disukai dari panelis dibandingkan dengan F2 dan F3.
Hal ini dikarenakan pada formula 1 mudah dioles, warna hijaunya yang lembut, selain itu panelis
juga menyukai bau dari sediaan pada F1 ini yang tidak menyengat.

Setelah selesai melakukan pengujian evaluasi fisik lotion lalu dilakukan pengujian aktivitas
antioksidan aktivitas antioksidan yang terkandung dalam hand and body lotion ekstrak etanol daun
lengkeng dan kulit jeruk lemon dengan menggunakan alat Spektrometer UV-Vis dengan metode
DPPH. DPPH atau 1,1-Diphenyl-2-picrylhydrazyl (a,a-difenil-Bpikrilhidrazil) merupakan suatu
radikal bebas yang mengakibatkan terbentuknya warna ungu pada larutan DPPH sehingga bisa
diukur absorbansinya pada panjang gelombang sekitar 520 nm. Ketika larutan DPPH dicampur
dengan senyawa yang dapat mendonorkan atom hidrogen, maka warna ungu dari larutan akan
hilang seiring dengan tereduksinya DPPH (Antolovich dkk, 2002). Uji aktivitas antioksidan dengan
menggunakan metode ini berdasarkan dari hilangnya warna ungu akibat tereduksinya DPPH oleh
antioksidan. Intensitas warna dan larutan uji diukur melalui spektrofotometri UV-Vis pada panjang
gelombang sekitar 520 nm. Hasil dari uji DPPH diinterpretasikan sebagai 1C50, yaitu jumlah
antioksidan yang diperlukan untuk menurunkan konsentrasi awal DPPH sebesar 50%. Data
absorbansi dan sampel dapat dilihat pada lampiran.

Aktivitas antioksidan dari suatu senyawa dapat diklasifikasikan berdasarkan nilai IC50
(Inhibitory Concentration) yang diperoleh dalam penelitian. IC50 mengindikasikan konsentrasi
larutan sampel yang diperlukan untuk menghambat 50% radikal DPPH. Apabila nilai IC50 dari
suatu ekstrak berada di bawah 50 ppm, maka aktivitas antioksidannya dapat dikategorikan
sebagai sangat kuat. Jika nilai IC50 berada dalam rentang 50-100 ppm, aktivitas antioksidannya
diklasifikasikan sebagai kuat. Untuk nilai IC50 antara 100-150 ppm, aktivitas antioksidannya
masuk dalam kategori sedang. Sebaliknya, jika nilai IC50 berada di antara 150-200 ppm, aktivitas
antioksidannya dikategorikan sebagai lemah. Apabila nilai IC50 melebihi 200 ppm, maka aktivitas
antioksidannya tergolong sangat lemah (Molyneux, 2004).

Berdasarkan temuan dari penelitian formulasi hand and body lotion dengan ekstrak etanol
daun lengkeng dan kulit jeruk lemon, yang melibatkan tiga formula kombinasi berbeda, dapat
disimpulkan bahwa ekstrak etanol dari daun lengkeng dan kulit jeruk lemon dapat berhasil
diformulasikan menjadi sediaan lotion dengan evaluasi fisik yang memuaskan. Uji organoleptis
menunjukkan bahwa sediaan ini dapat diterima sebagai kosmetika topikal, dan setelah disimpan
selama 2 minggu pada suhu ruang, karakteristik organoleptisnya tidak mengalami perubahan
yang signifikan dari hari pertama pembuatan sediaan.

Pada uji aktivitas antioksidan yang menggunakan metode DPPH dan spektrofotometri UV-
Vis pada hand and body lotion, hasil dari tiga kali replikasi menunjukkan bahwa nilai IC50 yang
diperoleh sebesar 18.9797 pg/mL, menandakan bahwa aktivitas antioksidan dalam hand and
body lotion ini termasuk dalam kategori yang lemah.

SIMPULAN
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Antioksidan kombinasi hand and body lotion daun lengkeng dan kulit jeruk lemon dapat
diformulasikan ke dalam sediaan hand and body lotion dengan konsentrasi 3 formulasi yang
berbeda yaitu dengan konsentrasi formulasi 1 ekstrak daun lengkeng 1,25 ekstrak kulit jeruk
lemon 3,75 formulasi 2 ekstrak daun lengkeng 2,5 ekstrak kulit jeruk lemon 2,5 formulasi 3 ekstrak
daun lengkeng 1,75 ekstrak kulit jeruk lemon 1,25 memiliki parameter organoleptik, homogenitas,
uji pH, uji daya sebar, uji viskositas, uji waktu mengering yang memenuhi persyaratan. Sediaan
formulasi hand and body lotion daun lengkeng dan kulit jeruk lemon memiliki aktivitas antioksidan
yang tergolong lemah karena memiliki nilai IC50 sebesar 18.97974 pug/mL.
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